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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen 
meliputi:perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan karakter di MTs 
Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul dalam upaya mencetak generasi 
bangsa yang cinta tanah air Indonesia, hambatan yang dihadapi, upaya mengatasi 
hambatan yang ada dan hasil yang dicapai. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip penelitian kualitatif. Subyek penelitian adalah kepala 
sekolah sebagai key informan, guru, karyawan, komite sekolah, orang tua murid, 
dan murid. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi analisis dokumen. 
Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, unitisasi data, display data 
dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen 
pendidikan karakter di MTs Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul 
dalam upaya mencetak generasi bangsa yang cinta tanah air dilaksanakan dengan 
baik. Kurikulum yang bersubstansi pendidikan karakter Indonesia 
diimplementasikan dalam mata pelajaran, muatan lokal serta kegiatan 
pengembangan diri dalam ekstrakurikuler, pembiasaan dan keteladanan. Evaluasi 
dilakukan oleh kepala sekolah langsung atau berkala. Hambatan orang tua yang 
kurang maksimal. Hasil yang dicapai berupa tertanamnya karakter Indonesia yang 
terdiri dari 18 nilai karakter dalam kehidupan, meraih prestasi. 
Kata kunci : manajemen, pendidikan karakter, karakter bangsa. 
 
Abstract: This research aims to know the management between at planning, 
implementation and evaluation of character education in the MTs Muhammadiyah 
Al Muhajirin Patuk Gunungkidul in an effort to produce the generation nation that 
love homeland of Indonesia, obstacles faced, efforts to overcome the existing 
problems and the results will be achieved. This research was conducted by 
applying the principles of qualitative research. Subjects were principals as key 
informants, the teachers, staff, school committees, parents, and students. Data were 
collected through interviews, observation and document analysis. Data analysis is 
done by data reduction step, data unitization, data display and conclusion. The 
results showed that the character education management in the MTs 
Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul is implemented. Management of 
character education in MTs Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul 
implemented in subjects, local content material as well as the self-development 
activities in extracurricular, habituation and exemplary. Parent’s barriers are less 
than the maximum. The results which has achieved are embedded Indonesian 
character, which consists of 18-character values in life, achievement. 














Melunturnya rasa kebersamaan Bangsa Indonesia dengan semakin munculnya konflik 
berbasis agama yang terjadi di Indonesia misalnya demonstrasi-demonstrasi yang menuntut 
berpisah dari negara kesatuan Indonesia ,demonstrasi berbasis agama dengan menonjolkan 
suatu ajaran agama yang di akui oleh Bangsa Indonesia,,munculnya HTI dan lain-lain. 
Perjalanan bangsa pasca kemerdekaan, tak lepas dari goncangan eksternal dan internal 
yang mencoba mengusik NKRI sebagai negara besar yang menginginkan kejayaan.Regenerasi 
bangsa yang menjauh dari peristiwa heroiknya meraih kemerdekaan menjadikan generasi 
bangsa semakin bertikai dalam menjalankan roda kehidupan bangsa. Kebesaran Sukarno 
sebagai pemimpin besar dunia redup setelah kejayaan Suharto, dannama Suharto pun redup di 
era reformasi. Kehidupan bangsa Indonesia semakin berubah beriringan dengan berjalanya 
waktu dan kebijakan dari pemerintahan yang berkuasa. 
Dunia pendidikan adalah gambaran akan kaderisasi generasi bangsa yang akan 
menjadi penyambung kepemimpinan negara, penyiapan generasi bangsa lewat lembaga formal 
atau sekolah sangat diperlukan. Lembaga pendidikan atau sekolah formal yang ada adalah 
kekuatan utama dalam bidang pendidikan dalam mencetak generasi bangsa yang nasionalis dan 
berkarakter ideal. Kalau bangsa ini tetap pada kepentingan kecerdasan akademis dan miskin 
dalam kecerdasan karakter maka bangsa ini kedepan akan diteruskan generasi cerdas 
pengetahuan namun minim karekter yang dalam kepemimpinanya mengkhawatirkan jika 
menjaga negeri ini. 
Kondisi diatas perlu penanganan agar generasi sekarang dan kedepan akan menjadi 
generasi penerus bangsa yang siap dan baik. Salah satu upayanya adalah membumikan 
pendidikan karakter di sekolah. Jamal Ma’mur Asmani (2013:26),menyatakan pendidikan 
karakter menjadi kebutuhan yang mendesak mengingat demoralisasi dan degradasi pengetahuan 
sudah semakin akut menjangkiti bangsa ini dan seluruh lapisan masyarakat, pendidikan karakter 
diharapkan mampu membangkitkan kesadaran bangsa ini untuk membangun fondasi 
kebangsaan yang kokoh. Perlu kita ingat insafi pula pesan bapak pendidikan nasional kita Ki 
Hajar Dewantara bahwa dalam menyelenggarakan pengajaran dan pendidikan kepada rakyat, Ki 
Hajar Dewantara menganjurkan agar kita tetap memperhatikan ilmu jiwa, ilmu jasmani,ilmu 
keadaban dan kesopanan (etika dan moral), ilmu estetika, dan menerapkan cara-cara pendidikan 
yang membangun karakter .Amoersetya, seperti yang dikutip Suyitno (2013:312).  
Pendidikan karakter adalah upaya penyelamatan generasi bangsa dan upaya mencetak 
generasi bangsa yang berkarakter dan mampu membawa kejayaan bagi bangsa kita. semua 
jenjang pendidikan hendaknya berlomba menjadikan momen ini turut serta dalam mencetak 
genersi bangsa yang berkualitas dan tetap berkarakter Indonesia. Semua sekolah harus segera 
melakukan yang terbaik dalam melakukan manajemen pendidikan karakter. 
Maka diperlukan penerapan rasa cinta tanah air secara kuat dan menyeluruh 
disekolah- sekolah khususnya sekolah yang berbasis agama.Jangan sampai pendidikan agama 
merongrong ukhuwah Bangsa Indonesia.Di Gunungkidul,khususnya di wilayah Kecamatan 
Patuk terdapat sebuah sekolah yang selalu berusaha menanamkan karakter cinta tanah air yang 
bertujuan menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia( NKRI ) .Sebuah sekolah 
yang telah berdiri 7 tahun yang lalu dan telah meluluskan peserta didiknya. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian diskriptif dengan metode penelitian 
kualitatif. Disebut diskriptif karena penelitian disini menghasilkan data berupa 
gambaran dengan kata-kata dan melukiskanya mengenai manajemen pendidikan 
karakter di MTS Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul untuk mencetak 
generasi bangsa yang cinta tanah air Indonesia, hambatan-hambatan yang dihadapi dan 
 








upaya MTS Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul untuk mengatasinya, 
serta hasil yang di capai MTS Muhammadiyah Al MuhajirinPatuk Gunungkidul dalam 
manajemen pendidikan karakter dalam upaya mencetakgenerasi bangsa yang cinta 
tanah air Indonesia. 
Tempat Penelitian ini adalah kompleks MTs Muhammadiyah Al Muhajirin 
Patuk yang beralamat di Patuk Rt 04 Rw 01 ,Desa Patuk,Kecamatan Patuk,Kabupaten 
Gunungkidul ,DI Yogyakarta 55862 atau Jln Jogja-Wonosari km 12 Waktu penelitian 
dalam jangka satu semester atau 6 bulan, yaitu mulai bulan Juli - Desember 2017. 
Peneliti menggunakan teknik purposive dalam mengambil subyek penelitian. 
Penentuan sampel dengan purposive ini adalah penentuan sampel secara sengaja oleh 
peneliti berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sanapiah Faisal, 2001: 67). 
Pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan dengan menyesuaikan subyek 
penelitian dengan ciri-ciri atau kriteria tertentu yang ditetapkan berdasar masalah 
penelitian.  
Kriteria yang dipilh peneliti adalah pimpinan sekolah atau pimpinan bidang-
bidang tertentu dari MTS Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul, yang 
mempunyai kewenangan dalam manajemen pendidikan karakter di sekolah, dan pihak 
terkait yang dapat memberi informasi tentang manajemen pendidikan karakter di MTS 
Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul 
Teknik wawancara mendalam (indepth interview) Dengan 
wawancara,informasi atau data tentang pelaksanaan manajemen pendidikan karakter di 
MTs Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk dalam upaya mencetak generasi bangsa yang 
cinta tanah air dapat terungkap secara jelas dan terperinci. 
Dengan wawancara, informasi atau data tentang pelaksanaan manajemen 
pendidikan karakter di MTs Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk dalam upaya 
mencetak generasi bangsa yang cinta tanah air dapat terungkap secara jelas dan 
terperinci.selain itu,teknik ini juga dapat memasuki dunia pikiran dan perasaan 
responden.Data-data yang akan dikumpulkan dengan teknik ini meliputi cara-cara 
penerapan manajemen pendidikan karakter dalam upaya mencetak generasi bangsa 
yang cinta tanah air yang meliputi perencanaan,pelaksanaan,dan evaluasi di MTS 
Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul. 
Analisis dokumentasi digunakan sebagai metode pengumpulan data.Hasil 
penelitian dari pengamatan atau wawancara lebih dapat dipercaya jika di dukung oleh 
bukti-bukti dokumentasi hasil wawancara dan pengamatan Dokumen yang akan diamati 
adalah yang di dalamnya terdapat unsur tentang manajemen pendidikan karakter dalam 
upaya memncetak generasi bangsa yang cinta tanah air di MTs Muhammadiyah Al 
Muhajirin Patuk Gunungkidul. 
Penelitian ini Juga menggunakan teknik observasi yang dilakukan dengan 
sengaja dan sistematis pada saat peristiwa terjadi,dalam hal ini saat proses manajemen 
pendidikan karakter dalam upaya mencetak generasi bangsa yang cinta tanah air di MTs 
Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1999:137) bahwa instrumen penelitian 
merupakan alat bantu ketika peneliti menggunakan metode pengumpulan data. Dalam 
penelitian kualitatif instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri (Sugiyono, 
2013:304). Dalam penelitiantentang manajemen pendidikan karakter dalam upaya 
mencetak generasi bangsa yang cinta tanah air di MTs Muhammadiyah Al Muhajirin 
 








Patuk Gunungkidul ini instrumen penelitian adalah peneliti sendiri.Teknik Pemeriksaan 
Keabsahan Data untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
alamiah dilakukan pemeriksaan kabsahan data. Dalam penelitian ini tekniknya adalah 
dengan cross check data. Tadjoer Ridjal (Burhan Bungin, 2001 : 95-96) bahwa cross 
check data dilakukan manakala pengumpulan data penelitian menggunakan strategi 
pengumpulan data ganda pada obyek yang sama. Secara konkrit bisa check data hasil 
wawancara dan dokumentasi yang ada.  
Teknik analisa data dilakukan dengan cara teknik analisa induktif yaitu 
merangkum atau menarik kesimpulan dari kenyataan-kenyataan khusus sehingga 
menghasilkan kesimpulan umum. Dalam penelitian ini peneliti dengan hasil wawancara 
dan dokumentasi akan menyimpulkan secara umum. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
MTS Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul adalah salah satu 
sekolah swasta berbasis Islam yang mempunyai banyak prestasi baik di tingkat 
kabupaten maupun propinsi. Sebagai salah satu sekolah menengah dengan lokasi 
geografis di pinggiran perbatasan antara Kabupaten Gunungkidul dengan Kabupaten 
Bantul tentu saja memerlukan usaha ekstra keras dan sinergi yang maksimal dalam 
melakukan manajemen dalam berbagai bidang untuk mencapai tujuanya dan unggul 
untuk bersaing dengan sekolah lain baik sekolah negeri maupun sekolah swasta. Dalam 
salah satu bidang yang menjadi garapan MTS Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk 
adalah dalam memanajemen pendidikan karakter cinta tanah air.  
Dokumen tentang Visi dan Misi MTS Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk 
didasarkan kepada hasil analisis tentang keunggulan, dan kelemahan yang dimiliki 
serta tantangan dan peluang yang dihadapi. Berdasarkan berbagai pertimbangan 
tersebut maka yang ditetapkan sebagai Visi dan Misi adalah: terwujudnya madrasah 
yang unggul dalam imtak, kuat dalam prestasi, terampil dan mandiri. Misi dengan 
menyiapkan generasi religius, berakhlak islami dan cendekia, menyelenggarakan 
pembelajaran yang inspiratif, menyelenggarakan pendidikan yang memadukan antara 
kurikulum pendidikan, nasional, muhammadiyah dan pondok pesantren, 
menyelenggarakan pendidikan keterampilan, melaksanakan misi pengkaderan. Tujuan 
pendirian MTs Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul yaitu membantu 
program pemerintah untuk menuntaskan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, 
memperdekat jarak siswa/siswi dalam menempuh perjalanan ke madrasah, membekali 
anak-anak usia emas dengan ilmu-ilmu benar yang bersumber dari Al Qur'an dan 
Hadits, menyiapkan generasi yang unggul berwawasan IPTEK dan IMTAK dalam 
persiapan globalisasi, memberikan kesempatan pendidikan kepada masyarakat umum 
khususnya masyarakat yang kurang mampu dalam mendapatkan pendidikan lebih 
tinggi,memberikan pelayanan pendidikan yang optimal terhadap kebutuhan siswa 
lulusan SD/MI dengan ijazah akhir lulusan Madrasah Tsanawiyah. 
MTS Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk Gunungkidul adalah salah satu 
sekolah swasta berbasis Islam yang mempunyai banyak prestasi baik di tingkat 
kabupaten maupun propinsi. Sebagai salah satu sekolah menengah dengan lokasi 
geografis di pinggiran perbatasan antara Kabupaten Gunungkidul dengan Kabupaten 
Bantul tentu saja memerlukan usaha ekstra keras dan sinergi yang maksimal dalam 
melakukan manajemen dalam berbagai bidang untuk mencapai tujuanya dan unggul 
 








untuk bersaing dengan sekolah lain baik sekolah negeri maupun sekolah swasta. Dalam 
salah satu bidang yang menjadi garapan MTS Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk 
adalah dalam memanajemen pendidikan karakter cinta tanah air Indonesia. 
Proses manajemen pendidikan karakter cinta tanah air MTs Muhammadiyah Al 
Muhajirin Patuk dalam upaya mencetak generasi yang berkarakter Indonesia berjalan 
dengan proses yang panjang. Banyak yang menjadi hambatan dan halangan banyak 
upaya untuk mengatasi hambatan yang ada dan pada akhirnya mencapai tahapan 
sebagai menghasilkan pribadi-pribadi siswa yang berkarakter kebangsaan Indonesia 
yang paling tidak mengarah kepada generasi ideal Indonesia yang diharapkan.Sekolah 
berperan besar dalam rangka membantu peserta didik menjalani masa perkembanganya 
menuju pribadi yang ideal bagi generasi bangsa. Kepala sekolah MTs Muhammadiyah 
Al Muhajirin Patuk menyebut tujuan akhirnya adalah menghasilkan peserta didik 
berakhlak mulia beliau menyatakan agama sebagai basis pendidikan karakternya karena 
dengan agama maka karakter Indonesia yang 18 nilai tersebut bisa terlaksana, maka 
untuk menerapkannya sekolah melakukan pengenalan nilai, meyakinkan agar menjadi 
keyakinan hati peserta didik dan melatihnya mempraktekanya dan pada akhirnya 
mendorong agar digunakan dalam kehidupanya, hal ini sesuai dengan cakupan 
pengertian karakter menurut Lickona (1991: 51) yang menyebutkan bahwa karakter 
mulia (good character) menurutnya“Character so conceived has three interrelated 
parts: moral nowing, moral feeling and moral behavior”.  
Dalam pengertian diatas apa yang dilakukan sekolah mencakup pengenalan 
nilai karakter, meyakinkanya dan menjadikan sikap bagi peserta didik. Proses 
pendidikan karakter di MTs Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk sesuai dengan cara 
implementasi pendidikan karakter yang diprogramkan pemerintah melalui KTSP dalam 
Panduan pelaksanaan Pendidikan Karakter Kementerian pendidikan Nasional (2011).  
Sosialisasi direncanakan secara menyeluruh kepada semua pihak terkait baik 
secara internal sekolah dan eksternal sekolah dan kepada para stake holder terkait 
dengan tujuan menguatkan pemahaman dan mengharapkan dukungan dan peran serta 
dalam pendidikan karakter yang dicanangkan dan sosialisasi tersebut akan dilakukan 
terus menerus tidak hanya diawal tahun ajaran baru serta dalam berbagai kesempatan. 
Selain sosialisasi dilakukan pembuatan komitmen dengan para pihak agar mendukung 
pendidikan karakter di sekolah. Analisis konteks terhadap segala unsur sekolah dan 
potensi yang dimiliki sekolah direncanakan dalam pembuatan Rencana pengembangan 
sekolah. hal tersebut sebagai landasan melangkah dan menentukan nilai karakter yang 
akan dikembangkan dan langkahnya serta harapan hasil yang diinginkan. Penyusunan 
kurikulum dengan substansi karakter Indonesia yang dikembangkan direncanakan 
dengan tahapan menelaah 18 nilai karakter dari Kemendiknas yang menjadi acuan 
pendidikan karakter Indonesia, dan direncanakan untuk membaginya kedalam pokok-
pokok besar mata pelajaran dan kegitan pengembangan diri. Hal tersebut dilakukan oleh 
bidang kurikulum yang pada akhirnya dikembangkan menjadi perangkat pembelajaran 
guru baik berupa silabus atau Rencana Pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan 
kurikulum yang berkarakter . 
Pelaksanaan Manajemen pendidikan karakter Di MTs Muhammadiyah Al 
Muhajirin Patuk dilakukan secara integrasi dalam proses belajar mengajar siswa, bukan 
dalam mata pelajaran tersendiri namun masuk dalam segala aspek kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan.,analisis konteks kondisi sekolah dan potensi 
 








sekolah.dengan menguatkan dirinya untuk memperbaiki keadaan dengan meyakini 
potensi yang dimilikinya untuk melaksanakan pendidikan karakter yang diyakini akan 
memperbaiki keadaan. Potensi tersebut dengan membentuk sekolah berbasis agama 
,Sekolah mempunyai input yang terseleksi,komitmen dan dukungan yang kuat dari 
Komite Sekolah dan wali murid,dukungan fasilitas sarana dan lingkungan yang 
memadai dan kondusif. Dalam pelaksanaan tahap menyusun kurikulum dilakukan 
dengan memasukan substansi pendidikan nilai karakter dalam kurikulum yang pada 
tahapanya sampai kepada pembuatan RPP oleh guru dan pada akhirnya sampai kepada 
para siswa. Dari sudut pandang substansi yang termuat dalam kurikulum, pendidikan 
karakter sangat kental di dalamnya. Kurikulum merupakan salah satu bidang yang harus 
dimanajemeni dalam pendidikan karakter sesuai pendapat Novan Ardy (2013:87), 
bahwa unsur-unsur yang harus dimanajemeni dalam pendidikan karakter yaitu nilai-
nilai karakter kompetensi lulusan, muatan kurikulum nilai-nilai karakter, nilai-nilai 
karakter dalam pembelajaran, nilai-nilai karakter pendidik dan tenaga 
kependidikan,nilai-nilai karakter pembinaan ke peserta didik 
a. Pengintegrasian pendidikan karakter melalui pembelajaran dalam mata pelajaran 
pengintegrasian tersebut dilaksanakan dengan memasukan substansi karakter 
kebangsaan atau karakter Indonesia kedalam mata pelajaran 
b. Pengintegrasian pendidikan karakter dalam muatan lokal, integrasi pendidikan 
karakter dilakukan pula dengan mengintegrasikan dalam muatan lokal. 
Mendasarkan pada Selanjutnya dalam Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan .MTs Muhammadiyah Al 
Muhajirin Patuk dalam kurikulumnya menentukan muatan lokalnya Bahasa Jawa. 
c. Pendidikan karakter dalam kegiatan pengembangan diri.Pengembangan diri 
merupakan tujuan diadakanya kegiatan ekstrakurikuler  
 Pendidikan karakter dengan pembudayaan dan pembiasaan.Pembiasaan 
Pengkondisian dilakukan untuk menciptakan keadaan yang mendukung diadakanya 
pendidikan karakter.Kegiatan rutin merupakan proses pembentukan akhlaq dan 
penanaman/pengamalan ajaran Islam yang rutin dilaksanakan setiap harinya meliputi 
salam dan jabat tangan dilakukan untuk mengawali hari ketika bertemu dengan guru 
ataupun teman.Adab sehari-hari (makan, masuk masjid, dan lain-lain) sholat 
berjamaah.Pembiasaan Terprogram merupakan proses pembentukan akhlaq dan 
penanaman/pengamalan ajaran Islam yang telah disusun sebelumnya bersama dengan 
personil yang terkait dalam kegiatan.Pesantren Ramadhan dilaksanakan dengan agenda 
diskusi keagamaan dengan pembicara dari luar, yang materi acaranya,Pelaksanaan ’Idul 
Qurban dilakukan dengan penyembelihan hewan kurban bersama di sekolah. Kegiatan 
pembelajaran di luar kelas Outbound dilakukan sekali dalam setahun yang pesertanya 
adalah semua kelas dan dilakukan awal semester pembelajaran baru. Perkemahan 
Hizbul Wathon dilakukan untuk kelas VII dan VIII diawal semester ditahun ajaran 
baru.Kegiatan Spontan dan pembiasaan dengan kegiatan keteladanan 
Evaluasi pendidikan karakter di MTs Muhammadiyah Al Muhajirin 
Patuk.Evaluasi dengan melakukan kontrol terhadap berjalanya program pendidikan 
karakter sekaligus penilaian untuk mengambil langkah lanjutan menuju perbaikan. 
Evaluasi dilakukan oleh MTs Muhammadiya Al Muhajirin oleh pimpinan sekolah 
dengan melakukan pengawasan dan evaluasi dengan pengamatan langsung seandainya 
ada permasalahan dan kesalahan mengajak musyawarah dan memberikan arahan dan 
 








mencari jalan keluar bersama setelah selesai kegiatan tertentu..Setiap kesempatan 
melakukan evaluasi untuk semua pihak misalnya dalam upacara bendera, acara 
seremonial yang menghadirkan warga sekolah dan wali murid agar semua tahu proses 
dan maksud dan pada akhirnya mendukung kegiatan.Evaluasi setiap bulan dalam rapat 
bulanan dilakukan evaluasi kemajuan pelaksanaan pendidikan karakter dari semua guru 
dan komponen penting struktural sekolah misalnya kurikulum, kesiswaan, keagamaan, 
sarana dan prasarana.Untuk peserta didik di evaluasi dengan pengamatan langsung dan 
seandainya ada peseta didik yang bermasalah akan dilakukan pemanggilan dan 
penasehatan dari level guru sampai kepala sekolah, seandainya masih bermasalah akan 
sampai pemanggilan wali murid dan psikolog.Evaluasi juga dilakukan berdasarkan 
laporan dari siswa berkaitan tentang karakter teman atau bahkan gurunya yang 
seandainya memang dalam batasan kapasitaskepala sekolahb akan dilakukan tindak 
lanjutnya.Evaluasi keseluruhan dalam rapat akhir tahun sekaligus dengan laporan 
kegiatan sekolah yang lain. 
MTs Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk, Daya dukung personel internal 
(guru dan karyawan) yang belum maksimal.Totalitas guru karyawan tidak semua 
sama.,ketauladanan yang belum bisa dilakukan semua guru dan karyawan,kepedulian 
terhadap fakta atau peristiwa pelanggaran pendidikan karakter yang kita bangun,Daya 
dukung wali murid/ orang tua Pemahaman sempit orang tua,keteladanan keluarga yang 
kurang mendukung, Daya dukung lingkungan masyarakat karena tidak semua 
lingkungan tempat tinggal anak baik bagi anak untuk menunjang perkembangan 
psikologi, mental, pengetahuan dan karakter anak. Dampak negative kemajuan 
teknologi dan informasi. Sarana dan prasarana penunjang pendidikan karakter 
keterbatasan sarana serta dana  
Upaya mengatasi hambatan dalam manajemen pendidikan karakter cinta tanah 
air di MTs Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk. Upaya-upaya mengatasi hambatan. 
Untuk mengatasi daya dukung personal yang tidak maksimal, daya dukung personel 
internal (guru dan karyawan) yang belum maksimal secara khusus diupayakan 
pendekatan yang dilakukan oleh kepala sekolah langsung melalui upaya pendekatan 
secara personal dengan mendekat berbicara secara halus dan tersirat dalam kesempatan 
misalnya ketika berjalan menuju masjid, memberikan motivasi dalam kegiatan 
pembinaan dan pemanggilan langsung.Berkaitan dengan keteladanan yang masih belum 
merata bisa ditampilkan dan dilaksanakan semua guru dan karyawan dilakukan kepala 
sekolah dngan memperbaiki diri dalam memposisikan sebagai pemimpin dan teladan. 
Melakukan dialog dan pembinaan dengan evaluasi langsung, ataupun menyampaikan 
dalam pertemuan. Mengatasi kepedulian yang tidak dimiliki semua komponen guru dan 
karyawan dilakukan dengan teladan dari pimpinan dan semua pihak yang memang 
sudah peduli. Keteladanan ditingkatkan, dan motivasi dengan pembinaan mental. 
Mengatasi masalah daya dukung orang tua/ wali murid Pandangan/ pemahaman sempit 
orang tua tentang pendidikan anak diatasi dengan pemahaman dialogis atau diskusi 
untuk memahamkan bahwa pendidikan anak tanggung jawab semua, dengan 
memberikan pengertian tersebut dalam berbagai kesempatan misalnya acara pertemuan 
wali murid dan sekolah atau penerimaan raport. Keteladanan keluarga yang kurang 
mendukung, dengan memberi pengertian dalam berbagai kesempatan serta bimbingan 
mental kepada wali murid dengan menghadirkan motivator atau pembicara yang 
relevan. Menghadapi daya dukung lingkungan yang kurang kondusif bagi pembelajaran 
 








karakter anak, sekolah melakukan dengan cara memberi pengertian tentang cara 
pergaulan melalui guru kelas dan mata pelajaran agar memasukan pesan moral dalam 
bermasyarakat atau bergaul. Menghadapi hambatan dampak negative dari kemajuan 
teknologi dan informasi dengan meberikan pemahaman kepada anak agar menggunakan 
piranti teknologi secara bijaksana dengan selalu terbuka kepada orang tua dalam 
menggunakan media tersebut terutama hand phone pintar. Sarana dan prasarana, 
sekolah menggandeng komite sekolah,sehingga dapat teratasai walaupun sedikit demi 
sedikit. 
Hasil yang dicapai secara sederhana para siswa yang berkarakter, baik dalam 
ibadahnya dan baik dalam perbuatanya dan berprestasi. MTs Muhammadiyah Al 
Muhajirin Patuk yang berkarakter menghasilkan generasi yang terbiasa dan terlatih 
dalam berbuat baik dalam berbagai aspek karakter dan hasil lainya menjadikan 
meningkatnya penilaian masyarakat mengenai kualitas MTs Muhammadiyah Al 
Muhajirin Patuk dan para siswanya serta lulusanya. Keberhasilkan MTs 
Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk yang berproses secara bertahap dengan nilai-nilai 
karakter pokok yang dipilih berupa religius, kejujuran, disiplin, responsif sosial 
(kepedulian) dan keramahan serta bagi guru dan karyawan (prestasi, dedikasi, loyalitas 
dan tanpa cela) telah menjadi fondasi awal yang menjadikan karakter lain 
 
Kesimpulan 
1. Tahapan-tahapan dalam upaya medetak generasi bangsa yang cinta tanah air adalah 
Perencanaan pendidikan karakter Di MTS Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk 
Gunungkidul Dalam Upaya Mencetak Generasi Bangsa Yang Cinta Tanah Air 
Indonesia dilakukan dengan perencanaan sosialisasi dan pemberitahuan secara terus 
menerus kepada seluruh pihak terkait program pendidikan karakter cinta tanah air 
dengan berbagai cara dan kesempatan, merencanakan analisis kondisi sekolah 
dengan menelaah mengenai segala potensi yang dimiliki dan permasalahan yang 
dihadapi dalam menentukan nilai karakter yang dikembangka. Melakukan rencana 
aksi sekolah terhadap pendidikan karakter,dilakukan dengan cara menyusun 
kurikulum dengan pengintegrasian pendidikan karakter,yang meliputi perencanaan 
pengintegrasian dalam pembelajaran mata pelajaran wajib,muatan lokal,dan 
pengembangan diri dengan ekstrakurikuler dan pendidikan karakter dengan 
pembudayaan dan pembiasaan. 
Pelaksanaan dengan pemberitahuan terhadap program pendidikan karakter 
secara terus-menerus dalam berbagai kesempatan dilakukan dengan menyampaikan 
program pendidikan karakter kepada semua pihak,yaitu seluruh warga sekolah (guru 
dan karyawan serta murid), dengan dinas pendidikan ,dengan yayasan dan dengan 
komite sekolah bahkan lingkungan masyarakat.Melakukan analisis konteks kondisi 
sekolah yang dilakukan dengan menganalisis permasalahan dan potensi untuk 
mengembangkan karakter nilai pokok Indonesia yang diharapkan terwujud,hal itu 
dilakukan ketika penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS). 
Melaksanakan Rencana Aksi Sekolah dengan menyususn kurikulum yang 
berkarakter ,dengan melibatkan para pihak dari Dinas Pendidikan,Yayasan 
Muhammadiyah,Komite Sekolah, wali murid dan lingkungan serta siswa dan 
menerapkannya dalam pembelajaran,yang berupa silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dan dengan menerapkan metode menunjang pendidikan 
 








karakter,misalnya diskusi,ceramah dan tanya jawab.Pembudayaan dan pembiasaan 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter dengan pengkondisian yakni menciptakan 
keadaan atau kondisi dan situasi agar mendukung pelaksanaan pendidikan karakter 
cinta tanah air. 
Pengkondisian dalam pelaksanaan mencakup menjalin komunikasi yang kuat 
dengan lingkungan sekitar.,membuat tata tertib bagi guru dan murid,menyediakan 
sarana ibadah yang memadai untuk menunjang ibadah atau pengembangan karakter 
religius,dilakukan dengan selalu menjaga kebersihan masjid dan sarana 
pendukungnya. Selain itu dengan kegiatan rutin,dengan salam dan jabat tangan 
setiap pagi ketika memasuki sekolah, pembiasaan dalam adab sehari-hari, berdoa, 
shalat berjamah. Pembudayaan pembiasaan terprogram mencakup pesantren 
ramadhan,pelaksanaan kurban,peringatan hari besar islam.malam bina iman taqwa 
kelas IX. Evaluasi dalam manajemen pendidikan karakter di MTs Muhammadiyah 
Al Muhajirin Patuk sudah dilakukan dengan baik,yang meliputi evaluasi dalam 
setiap kesempatan oleh kepala sekolah,oleh wali kelas terhadap pelaksanaan dikelas, 
oleh koordinator bidang terkait pendidikan karakter.  
Hambatan-hambatan dalam manajemen pendidikan karakter di MTs 
Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk dalam upaya mencetak generasi bangsa yang 
cinta tanah air Indonesia berupa daya dukung internal ( guru dan karyawan ) yang 
belum maksimal dalam hal totalitas guru karyawan tidak semua sama,keteladanan 
yang belum bisa dilakukan semua guru dan karyawan.Hambatan lain kepedulian 
terhadap fakta atau peristiwa pelanggaran pendidikan karakter yang kita 
bangun.Daya dukung wali murid/orang tua menjadi hambatan karena pemahaman 
sempit,faktor keteladanan keluarga yang kurang mendukung bagi anaknya. 
Hambatan masyarakat karena tidak semua lingkungan tempat tinggal anak baik bagi 
anak-anak untuk menunjang perkembangan psikologi,mental,pengetahuan dan 
karakter anak.  
Upaya-upaya mengatasi hambatan,untuk mengatasi daya dukung personal 
yang tidak maksimal, daya dukung personel internal (guru dan karyawan) yang 
belum maksimal secara khusus diupayakan dengan pendekatan oleh kepala sekolah 
langsung melalui upaya pendekatan secara personal dengan mendekat berbicara 
secara halus dan tersirat dalam kesempatan misalnya ketika berjalan menuju masjid, 
memberikan motivasi dalam kegiatan pembinaan dan pemanggilan 
langsung.Berkaitan dengan keteladanan yang masih belum merata bisa ditampilkan 
dan dilaksanakan semua guru dan karyawan dilakukan kepala sekolah dngan 
memperbaiki diri dalam memposisikan sebagai pemimpin dan teladan. Melakukan 
dialog dan pembinaan dengan evaluasi langsung, ataupun menyampaikan dalam 
pertemuan.Mengatasi kepedulian yang tidak dimiliki semua komponen guru dan 
karyawan dilakukan dengan teladan dari pimpinan dan semua pihak yang memang 
sudah peduli.Keteladanan ditingkatkan, dan motivasi dengan pembinaan mental. 
Mengatasi masalah daya dukung orang tua/ wali murid Pandangan/ pemahaman 
sempit orang tua tentang pendidikan anak diatasi dengan pemahaman dialogis atau 
diskusi untuk memahamkan bahwa pendidikan anak tanggung jawab semua,dengan 
memberikan pengertian tersebut dalam berbagai kesempatan misalnya acara 
pertemuan wali murid dan sekolah atau penerimaan raport. 
2. Hasil yang dicapai secara sederhana adalah para siswa yang berkarakter, baik dalam 
 








ibadahnya dan baik dalam perbuatanya dan berprestasi. MTs Muhammadiyah Al 
Muhajirin Patuk yang berkarakter menghasilkan generasi yang terbiasa dan terlatih 
dalam berbuat baik. Keberhasilkan MTs Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk yang 
berproses secara bertahap dengan nilai-nilai karakter pokok yang dipilih berupa 
religius, kejujuran, disiplin, responsif sosial (kepedulian) dan keramahan serta bagi 
guru dan karyawan (prestasi, dedikasi, loyalitas dan tanpa cela) telah menjadi 
fondasi awal yang menjadikan karakter lain. Evaluasi dalam manajemen pendidikan 
karakter di MTs Muhammadiyah Al Muhajirin Patuk sudah dilakukan dengan 
baik,yang meliputi evaluasi dalam setiap kesempatan oleh kepala sekolah,oleh wali 
kelas terhadap pelaksanaan dikelas,oleh koordinator bidang terkait pendidikan 
karakter 
Saran Kepala Sekolah mempertahankan keteladanan yang telah dibangun 
dan menguatkan metode dialog dalam penyelesaian masalah, melakukan 
pengawasan dan evaluasi, Guru terus meningkatkan kualitas diri, Sekolah hendaknya 
mampu meningkatkan kualitas manajemen pendidikan karakter Yayasan hendaknya 
mempertahankan upaya pendampingan dengan pembinaan, Dinas pendidikan harus 
melakukan pendampingan sekaligus membantu pembinaan sumber daya manusia 
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